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Abstrak

Fenomena perceraian di Yogyakarta dari tahun keuntakelalu
meningkat. Di antara penyebab perceraian tersethalala ketidakharmonisan
keluarga, tidak adanya tanggung jawab, krisis d&khkkonomi, dan lain
sebagainya. Tasawuf dengan tarekatnya merupakaim salu pranata kerohanian
yang dapat membawa kebahagiaan termasuk kebahagdiaam keluarga.
Namun, dalam masyarakat Islam sendiri, masih tetdgandangan negatif
terhadap tasawuf dan tarekatnya, bahwa orang y&og tarekat lebih
mementingkan akhirat dan tidak peduli kepada kegfadudunia serta lingkungan
sekitarnya.

Penelitian ini meneliti tentang tarekat Alawiyyabng berkembang di
salah satu organisasi sosial keagamaan, yaitu sldyalihyin Nufuus dengan
kaitannya sebagai pembentuk keluarga sakinah. iBaneini juga menggali
tentang bagaimana pandangan jamaah majelis tersaiiahg keluarga sakinah.
Penggalian data dalam penelitian ini adalah dengawancara dan observasi
kepada informan serta melakukan observasi sepatpatan jamaah dan subjek.
Data yang diperoleh dianalisis secara induktif dengendekatan normatif-
sosiologis.

Tarekat Alawiyyah termasuk tarekat yang ringan,aamlarti lebih
mengedepankan amalan yang secara lisan sepertiBakiwa dalam Q.S Ar-Ra’'d
(13):28 dijelaskan bahwa zikir bisa membawa ketgaadalam hati seseorang.
Dengan ketenangan hati, sebuah keluarga dihardp&armengarungi kehidupan
rumah tangganya dengan tentram dan damai. MajelisyM Nufuus dengan
tarekat Alawiyyahnya dalam berkegiatan mengedepankaelis zikir dan do’a.
Majelis Muhyin Nufuus dan tarekat Alawiyyah juga mmgerikan pemahaman
tentang dunia tasawuf dan tarekat kepada jamaahnya.

Peran tarekat Alawiyyah dalam pembentukan kelusajanah adalah
lebih kepada sisi religiusitas dan spiritualitasliglusitas berarti setiap pengikut
tarekat Alawiyyah wajib mengamalkan amalan dandwyrang ditentukan oleh
seorang mursyid, disamping juga harus menjalankaniag Islam. Sedangkan
spiritualitas berarti setiap pengikut tarekat Algyah mempunyai pengalaman
tersendiri tentang hasil dari bertarekat, baik teinya dengan sesama manusia
maupun dengan Allah SWT. Dengan peningkatan rdligis dan spiritualitas
diharapkan kehidupan dalam rumah tangga dihia$i késih dan sayang serta
penuh keimanan dan ketakwaan yang membawa kephadada yang sakinah.

Kata kunci: tarekat Alawiyyah, zikir, keluarga saddn, Majelis Muhyin Nufuus



QID Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta FM-UINSK-BM-(15-03-RO

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Achmad Fathoni

NIM : 09350020

Jurusan : al-Ahwal al-Syakhsiyyah

Fakultas : Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya ini adalah asli hasil karya

atau penelitian saya sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain.

Yogyakarta, 06 Sya’ban 1434 H
15 Juni 2013 M

Yang menyatakan

Achmad Fathoni

NIM: 09350020

1ii



Qid Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta FM-UINSK-BM-05-03-RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Skripsi Saudara Achmad Fathoni
Lamp :-

Kepada :

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

di Yogyakarta

Assalamu alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti, dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi Saudara :

Nama : Achmad Fathom

NIM 09350020

Judul : PERAN TAREKAT ALAWIYYAH DALAM
PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINAH (STUDI
TERHADAP MAJELIS MUHYIN NUFUUS

REJOWINANGUN KOTAGEDE YOGYAKARTA)

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Syari’ah dan Hukum
Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu
dalam Ilmu Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut dapat segera
dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 11 Sya’ban 1434 H
20 Juni 2013 M

Pembimbing

g/

Drs. H. Abdul Madji AS, M.Si
NIP. 19500327 1979 1 001

v



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SYART’AH DAN HUKUM

JURUSAN AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
JL. Marsda Adisucipto Tel/Fax. (0247) 512840 YOGYAKARTA 55281

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor: UIN.02/AS/PP.01.1/767/2

013

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul : PERAN TAREKAT ALAWIYYAH DALAM
PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINAH
(STUDI TERHADAP MAJELIS MUHYIN

NUFUUS REJOWINANGUN

YOGYAKARTA)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : Achmad Fathoni
NIM : 09350020

Telah dimunaqasyahkan pada 201 Juli 2013
Dengan nilai D A-

KOTAGEDE

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan

Kalijjaga

SIDANG DEWAN MUNAQASYAH:

Ketua Sidang,

Drs. Abdul Madjid AS. M.Si,
NIP. 19500327 1979 1 001

Penguji I

Penguji 11

i ~

Drs. Supriatna. M.S1.

NIP. 195441109 198103 1 001

Drs. Abu Bakar Abalk, MM,

Yogyakarta, 01 Juli 2013

_—=—=={JIN Sunan Kalijaga
N ﬁ®\vari’ah dan Hukum

J "o b
e Ny ekan

NIP. 19711207 199503 1 002

NIP. 19570401 198802 1 001



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yamgpakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat kepotbersama Departemen
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpudionesia tertanggal

22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

.  Konsonan Tunggal

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b Be
< ta’ t Te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
d jim ] Je
d ha’ h ha (dengan titik di bawah
d kha’ Kh ka dan ha
4 dal D De
R zal 4 zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J zai A Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawah
ol dad d de (dengan titik di bawah
b ta’ t te (dengan titik di bawah
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b Za z zet (dengan titik di bawah
£ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ gain G Ge
] fa’ F Ef
A qaf Q Qi
& kaf Ka
J lam L ‘el
p mim M ‘em
O nun N ‘en
3 wawu W W
5 ha’ H Ha
s hamzah ‘ Apostrof
$ ya Y Ye
1. Konsonan Rangkap karena Syaddahditulisrangkap
3imia ditulis Muta’addidah
3 ditulis ‘iddah
[I1. Ta Marbatah di akhir kata
a. bila dimatikan tulish
dasa ditulis Hikmah
L ditulis Jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-katdbamang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, eéhdagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b. bila diikuti kata sandangal” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengarh

el oY) dal S ditulis Karamah al-auliy?’

c. bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulig

ohadl) 38 ditulis Zakah al-firri

IV. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
Kasrah [

Dammah u U

V. Vokal Panjang

. Fathah + alif ditulis A
. 5\.,\.\514 ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis A
2. o o _
(o ditulis tansi
3 Kasrah + §' mati ditulis I
' s ditulis karrm
4 Dammah + v@wu mati ditulis U
' oasd ditulis furiid
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VI. Vokal Rangkap
1 Fathah + § mati ditulis Ai
' asin ditulis bainakum
2 Fathah + &wu mati ditulis Au
' Jgd ditulis gaul
VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof
aifi ditulis a’antum
e ditulis u'iddat
A S ol ditulis la’in syakartum
VIIl. Kata sandang Alif+Lam
a. Bila diikuti hurufal Qamariyyahditulis dengan huruf “L/I”.
Olal Ditulis al-Qur'an
) Ditulis al-Qiyas
b.  Bila diikuti huruf al Syamsiyyalditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyalyang mengikutinya, serta menghilangkan huief)nya
s lawdl Ditulis as-Sama’
Al Ditulis asy-Syams
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

oag Al 59 Ditulis Zawi al-furid
aaud) Ja) Ditulis ahl as-Sunnah




X. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesiatel@apat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur'adid) mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sddatinkan oleh
penerbit, seperti judul bulal-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tegsdbetari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish &hihhmad Syukri
Soleh

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata, Anisalnya Toko
Hidayah, Mizan.



MOTTO

Belajar, Berjuang, dan Bertakwa
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antaraaseplaki-laki dan
seorang perempuan yang dibangun atas nilai-nilang yauci untuk
membentuk sebuah keluarga yang bahagia. Dalam swBom ayat 21

Allah berfirman:

& O Aen s 390 oSin Jaa s Leall ) siSuiilla 51 aSiadil (e oS8 BIA O 43T (e
iy S o

ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan dari perik@awiadalah untuk

mencapai ketentramardif) yang disertai rasa kasili2g<) dan sayang

(Aas_) di antara suami istri.

Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinarbdikan bahwa
perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antaraasgppria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membekéhkarga atau rumah
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuh#aag Maha Esa.
Berdasarkan pasal tersebut perkawinan mempunyaiartujmembentuk
keluarga yang bahagia dan kekal yang didasarirlahnilai spiritual.

Baik dalam Islam maupun dalam sistem hukum di ledan tujuan
perkawinan adalah pada intinya membentuk sebuakaigd yang sakinah.

Untuk mencapai tujuan tersebut banyak sekali hialsaag harus dipenuhi.

'Ar-Rum (30):21



Hal-hal tersebut bisa dimengerti dalam pengertialudega sakinah, yakni
suatu keluarga yang dibina atas perkawinan yang rsa@mpu memenubhi
hajat hidup spiritual dan material secara layak sEimbang, diliputi suasana
kasih sayang antara para anggota keluarga daruliggknya secara selaras,
serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dampendatam nilai-nilai
keimanan, ketakwaan dan akhlak mdli@ari pengertian tersebut dapat
dipahami bahwa keluarga sakinah terbentuk atasmibaagan antara urusan
dunia dan urusan akhirat.

Data Pengadilan Agama Yogyakarta dari tahun 2008paatahun
2012 menunjukkan angka perceraian di kota Yogyakaehderung naik. Di
tahun 2009 data menunjukkan ada 290 perkara sediangiktahun 2012
sudah mencapai angka 488 perkara. Adapun beberapa pdnyebab
perceraian itu adalah ketidakharmonisan keluarngak tadanya tanggung
jawab, krisis akhlak, ekonomi, dan lain sebagaihya.

Tasawuf merupakan ajaran yang peranannya untuk ereaigi batin
manusia yang bertujuan agar manusia mampu memkansihati dan
jiwanya dari sifat-sifat tercela serta menghiasid@ngan amalan-amalan
yang bisa mendekatkan diri kepada Allah S¥WWloralitas yang diajarkan

dalam tasawuf tersebut akan mengantarkan manusigadnepribadi yang

’Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakdanisdan Urusan Haiji,
Departemen Agama RI Nomor: D/71/1999 tentaRgtunjuk Pelaksanaan Pembinaan
Keluarga SakinahBab IIl Pasal 3.

% Infoperkara.badilag.net diakses pada tanggal Mehber 2012

“Sayyid Abi Bakar Ibnu Muhammad Syathilisi Suci Para Sufialih bahasa:
Djamaluddin Al-Buny. (Yogyakarta: Mitra Pustaka 020, him 2



bahagia serta mempunyai keselarasan dan keharmod@&am kehidupan
dunianya terutama dalam berkeluarga dan bermastarak

Salah satu ajaran tasawuf yang menunjang kebalmagidap adalah
makabbah, yang berarti cinta maksudnya mencintai Allah untuk
mendekatkan diri kepada-Nya. Mencintai Allah beranencintai semua
ciptaan-Nya, tak terlepas juga cinta suami istemgy merupakan sumber
kelangsungan hidup umat manusia, juga cinta kepauak-anak yang
merupakan tanggung jawab yang diwajibkan Allah Kep&xamba-Nya.
Dengan demikian juga tasawuf mempunyai andil dateembentuk keluarga
bahagia yang penuh dengan cinta dan kasih sayang.

Dalam sejarah perkembangan tasawuf, sesudah abadHkeyah
muncul golongan sufi yang mengamalkan amalan-amdkmgan tujuan
untuk tagarrub kepada Allah dan membedakan pengertian arsgaa‘ah,
rariqah, hagiqat dan ma‘rifat. Menurut merekasyari‘ah itu untuk
memperbaiki amalan-amalan lahirarigah untuk memperbaiki amalan-
amalan batin (hati)zaqgigat untuk mengamalkan segala rahasia yang gaib,
sedangkammal'rifat adalah tujuan akhir yaitu mengenal hakikat Allaikb
zat, sifat, maupun perbuatan-Nya.

Tarekat secara umum mengacu pada metode latihan aatzalan

(zikir, wirid, muragabah). Menurut istilah tasawséndiri, tarekat ialah

°Sudirman Tebbalasawuf PositifJakarta: Prenada Media, 2003), him. 51

®Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabaraindonesia
(Jakarta: Kencana, 2006), him 6



perjalanan khusus bagi para sufi yang menempuh jaknuju Allah SWT.

Tarekat merupakan tempat untuk mencapai tujuan gmealgn tertinggi
seorang hamba, yaitu makrifat kepada Allah SWT dengpranasyari‘ah

sebagai kendaraannya daayigatsebagai labuhan terakhirnYa.

Menurut Harun Nasution, tasawuf dengan tarekatngaupakan salah
satu pranata kerohanian yang dapat membawa kelbahagang dicari orang
dewasa ini. Namun, dalam masyarakat Islam sendwasih terdapat
pandangan negatif terhadap tasawuf dan tarekatBgdah pengertian
terhadap ajaran tasawuf, yakmihud adalah salah satu penyebab pandangan
negatif masyarakat terhadap tasawuf dan tarekadwaudsering diartikan
sebagai “meninggalkan duniawi untuk akhirat”. Kargmengertian seperti
inilah terkesan bahwa orang yang ikut tarekat lebhgmentingkan akhirat
dan tidak peduli kepada kehidupan dunia serta lingln sekitarnya. Paham
seperti ini jelas kelird.Nabi juga adalah seoarang yangudnamun beliau
justru sangat peduli terhadap permasalahan kelamgamatnya.

Dalam ajaran tasawuf kata kuncinya adalah pemizerdiatin yang
disinari oleh cahaya makrifat dan tauhid. Apab#é ihi tercapai, maka akan
terbentuklah keluarga yang bahagia dalam kehiddpara dan akhirat. Cara

atau metode untuk pencapaian cahaya makrifat damidtatersebut

"Alwi Shihab, Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf Falsafii Akar Tasadi
Indonesia(Bandung: Mizan Media Utama, 2009), him. 183

8syariatdiibaratkan sebagai perahrarigah sebagai samudra, daagigat sebagai
mutiara yang ada di kedalaman samudra. Bafzgyatul Atgiya’ oleh Sayyid Abi Bakar Ibnu
Muhammad Syatha (Surabaya: Nurul Huda, 2000), &lm.

®Jalaluddin Rakhmat, Muhtar Gandaatmaf@Juarga Muslim dalam Masyarakat
Modern(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), him. 144-145



berdasarkan pengamalan dan pengalaman para tokolyasg kemudian
melahirkan aliran-aliran dalam tasawuf inilah yatimamakan tarekaf.

Di Indonesia di antara tarekat-tarekat yang umummgmperoleh
simpati dan banyak pendukungnya adalah tarekat ryatda
Nagasyabandiyah, Syatariyah dan Alawiyyah. Di sagiiu, terdapat pula
tarekat Syadziliyah, Rifa’iyah, Idrisiyah, Sanugiya Tijaniyah, dan
Aidrusiyah!' Dalam penelitian kali ini, peneliti khusus akan mi@has
mengenai tarekat Alawiyyah.

Tarekat Alawiyyah merupakan salah satu tareketabarah (yang
diakui), yakni tarekat yang ciri utamanya antaran ldberlandasakan
pengamalan syariat dan meniscayakan akhlak rfuliBi Indonesia
organisasi keagamaan yang menggunakan amalan-ant&en tarekat
Alawiyyah adalah Majelis Muhyin Nufuus yang berkddkan di
Rejowinangun, Kota Gede, Yogyakarta. Dalam proélniajelis Muhyin
Nufuus ini mempunyai beberapa kegiatan, di antaraagalah berdakwah,
mengadakan zikir berjamaah, majelis taklim, kajom pendidikan Islam,
amil, zakat, serta kegiatan keislaman laitiya.

Melihat kegiatan yang dilakukan oleh Majelis MuhyMufuus

tentunya majelis ini mempunyai peran dalam membaergencerahan kepada

Obid., him. 146

Yalwi Shihab, Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf Falsafi; Akar Tasgadi
Indonesiahlm. 187-188

2bid., him 230

¥Muhyin-nufuus.blogspot.comiakses pada tanggal 10-11-2012



masyarakat dalam bidang sosial dan keagamaan. $3ekaa wawancara
terhadap salah satu jamaah majelis, bahwa ketikagh majelis mempunyai
persoalan termasuk persoalan keluarga maka penigieya adalah dengan
sowankepadamursyid®. Mursyid inilah yang kemudian memberikan solusi
atas persoalan jamaahya tersebut. Dari sini bsanpgulkan bahwa adanya
peran seorangmurysid tarekat Alawiyyah terhadap pembinaan jamaah
Majelis Muhyin Nufuus yang ikut tarekat Alawiyyabrsebut, tak terkecuali
tentang persoalan keluarga.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskanyysun tertarik
untuk meneliti tentang peran tarekat Alawiyyah daf@mbentukan keluarga
sakinah pada jamaah Majelis Muhyin Nufuus Rejowguem Kota Gede,

Yogyakarta.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahaskjeh di atas
maka penyusun merumuskan beberapa pokok masalafjeséterikut:
1. Bagaimana pandangan Majelis Muhyin Nufuus terhakielparga
sakinah?
2. Bagaimana peran tarekat Alawiyyah terhadap pemkantkeluarga

sakinah pada jamaah Majelis Muhyin Nufuus?

“Mursyid adalah pemimpin suatearigah yang mempunyai tugas mengajar,
membimbing, mendidik dan mengamalkan ajaran tardkata: H.A Fuad Saidiakikat
Tarikat Nagsyabandiyafdakarta: Alhusna Zikra, 1996), him. 95



C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menjawaltgnyaan dari
rumusan pokok masalah yang telah disebutkan, yaitu:
1. Menjelaskan pandangan Majelis Muhyin Nufuus tentegigarga sakinah.
2. Menjelaskan peran tarekat Alawiyyah terhadap pemolian keluarga

sakinah pada jamaah Majelis Muhyin Nufuus.

D. Manfaat Pendlitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontsibkepada jurusan Al-
Ahwal Asy-Syakhsiyyah di bidang tasawuf dan fikiumakahat serta
menambah khazanah keilmuan dan dapat dijadikannbabaan untuk
penulisan lebih lanjut yang lebih kritis dan regrasitif.

2. Secara praktis, penelitian ini memberikan sumbdngsengetahuan

tentang peran tarekat Alawiyyah dalam pembentuleduakga sakinah.

E. Telaah Pustaka
Sebagaimana yang telah diuraikan pada rumusan ahasil atas,
skripsi ini mengkaji mengenai peran tarekat Alawalyydalam pembentukan
keluarga sakinah di kalangan Majelis Muhyin NuflRijowinangun, Kota
Gede, Yogyakarta. Terdapat beberapa penelitiankatgan yang mirip atau

berkaitan dengan judul di atas, di antaranya:



Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nur Hasanah migha jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab UIN SuKalijaga
Yogyakarta dengan judul “Pengaruh Tarekat Haddadiga Kecamatan
Seyegan Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimeogyakarta” pada
tahun 2010. Hasil dari kajian tersebut adalah baasemya pengaruh tarekat
Haddadiyah bagi masyarakat sekitar dalam berbagaikakehidupan seperti
dalam bidang keagamaan, sosial budaya, dan sdsiabeni. Pada intinya
skripsi tersebut lebih membahas kepada sejarahempdrdngan tarekat
Haddadiyah dan pengaruhnya terhadap masyarakaaseoam:>

Kedua, skripsi yang disusun oleh Ariadi Anggara asawa jurusan
Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syariah dan HukudiN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Peran Tokoh Agatalam Pembentukan
Keluarga Sakinah di dusun Cebongan desa Tlogo Mddii Sleman
Yogyakarta” pada tahun 2011. Kesimpulan dari sktgsebut adalah peran
tokoh agamal/kyai di Cebongan mempunyai posisi egigtyang mampu
mengendalikan situasi dan kondisi masyarakat dampuaberpengaruh
kepada kemajuan masyarakat khususnya tentang parkhenkeluarga
sakinaht®

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Retno Hestings#hasiswa jurusan

Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah @hhan Kalijaga

' Nur HasanahPengaruh Tarekat Haddadiyah di Kecamatan Seyegaupaten
Sleman Propinsi Daerah Istimewa Yogyakai$&ripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.

16 Ariadi Anggara,Peran Tokoh Agama dalam Pembentukan Keluarga Sakina
dusun Cebongan desa Tlogo Nadi Mlati Sleman Yogtak&kripsi Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011



Yogyakarta dengan judul “Pengaruh Zikir Terhadapelkangan Jiwa (Studi
kasus: Majelis Zikir tarekat Qadiriyah Nagsabandiyerwakilan Kelurahan
Rawa Buaya Cengkareng Jakarta Barat)” pada tah@.2Resimpulan
dalam skripsi tersebut adalah kegiatan zikir yaigkdkan oleh anggota
majelis zikir sangat berpengaruh terhadap ketemanigaa. Melalui zikir
yang dilakukan secara terus menerus akan dapat awenlkepuncak
kesadaran keimanan dan ketakwaan terutama menyaklan eksistensi
dirinya sehingga mampu mencapai ketentraman, kemdra batin dan
ketenangan jiwa’

Penyusun belum menemukan penelitian ataupun kgparg sama

persis dengan judul skripsi ini.

Kerangka Teoritik

Keluarga sakinah dalam Putusan Direktur Jendral bBigan
Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor D/7/199%ldgkan bahwa
batasan keluarga sakinah adalah keluarga yangadéias perkawinan yang
sah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan nahtsecara layak dan
seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara cééggeluarga dan
lingkungannya dengan selaras, serasi serta mampungamalkan,
menghayati, dan memperdalam nilai-nilai keimanatalkwaan, dan akhlak

mulia. Dari batasan tersebut bisa disimpulkan bak&marga sakinah pada

" Retno HestingsihPengaruh Zikir Terhadap Ketenangan Jiwa (Studi kasu
Majelis Zikir tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah Pekilan Kelurahan Rawa Buaya
Cengkareng Jakarta Barat)Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyd&,
2005.



10

dasarnya berorientasi kepada kebahagiaan dunisakiarat. Kebahagiaan
dunia seperti terpenuhinya kebutuhan sehari-hadanga sikap saling
mencintai, menyayangi, pengertian dan memaafkagar®@gkan kebahagiaan
akhirat mengacu kepada pendekatan diri kepada SN

Istilah “keluarga sakinah” merupakan dua kata yasagling
melengkapi. Kata sakinah sebagai kata sifat, yartuk mensifati atau
menerangkan kata keluarga. Keluarga sakinah digumalengan pertalian
keluarga yang tenang, tentram, bahagia, dan segalatieir batin® Sakinah
yang berarti ketenangan dan ketentraman menginkiftasetiap anggota
dala merasakan suasana tentram, bahagia, amasgjdatera lahir dan batin.

Keluarga sakinah adalah harapan setiap muslim.kdsdibahwa
keluarga dikatakan sakinah adalah jika dalam setiaggotanya ada sikap
saling pengertian, menerima kenyataan, melakukanygseiaian diri,
memupuk rasa cinta, melakukan asas musyawaratsatiag memaafkatt.
Jika semua itu terpenuhi maka sebuah keluarga akifiputi oleh
kesakinahan.

Spiritualitas dapat menjadi pondasi terpenting bkgbahagiaan
pasangan (suami-istri) jika disadari bahwa keimansmberikan makna
dalam hidup, yakni merujuk pada kualitas batin yalgsakan individu
dalam hubungannya dengan Tuhan, makhluk lain, daanh Keyakinan

spiritual sering menjadi sandaran ketika seseoraeggalami kesulitan dan

87aitun SubhanMembina Keluarga Sakinayogyakarta: Putaka Pesantren, 2004),
him. 5-6

“Membina Keluarga SakinafDirektorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji, 2003), him. 26-29
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kepahitan hidup. Keimanan juga dapat menjadi terbpdindung manakala
berada dalam situasi yang tidak berdaya, terpuatky menderita setelah
mengalami suatu tragetfi.

Senantiasa meningkatkan taraf keimanan dalam kehidkeluarga
bisa menambah kebahagiaan dan kesejahteraan. Keimabisa
menumbuhkan taraf kesadaran untuk berusaha memarmengumpulkan
rizki yang banyak dan haldl. Ekonomi menjadi hal penting dalam
menunjang keluarga yang bahagia, karena salah daiukeberfungsian
keluarga adalah dukungan ekonomi dalam artian balketuarga
menyediakan tempat berlindung, makanan, dan jankiehiduparf?

Salah satu ajaran tasawuf agar bisa hidup bahalgimlagandah
yang berarti menerima. Walaupun seseorang mendapgatnghasilan yang
kecil tetap harus menerima dengan sabar dan ikidamaah bertujuan
supaya orang tidak berkeluh kesah kalau rizkingkkgedan tidak terdorong
untuk melakukan tindakan yang dilarafig.

Metode atau pola pembinaan keluarga agar bisa @Eahaga
dikembangkan oleh para sufi. Metode tersebut dikefemgan tarekat.

Tarekat memiliki bermacam-macam aliran tergantuogolt sufi yang

Sri Lestari,Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penangaiamflik dalam
Keluarga(Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2012) ,18m.

“'Hasan Basri,Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agarfidogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), him 22-23

2Srj Lestari,Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penangakamflik dalam
Keluarga,hlm. 22

Z5udirman Tebbalasawuf Positifhim. 43-44
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mengembangkanny4d.Namun semuanya itu mempunyai tujuan utama untuk
pembersihan batin agar mendapat cahaya makrifataddud. Apabila setiap
pribadi telah memperoleh cahaya makrifat dan tguhmthka dengan
sendirinya ketika ia menjadi kepala keluarga aka&mpunyai wibawa bagi
anggota keluarganya dan dapat memelihara keluaagday api nerak&’

Zikir merupakan salah satu amalan tarekat yangngalimum.
Masing-masing tarekat mempunyai zikir yang berbsda sama lainnya.
Namun pada intinya zikir merupakan salah satu jalatuk menenangkan
hati. Dengan ketenangan hati, orang akan bisa naelagih kehidupan dengan
bahagia, tak terkecuali dalam mengarungi kehidupamah tangga. Allah
SWT berfirman:

28 ) (il 4l S35 YT Al S5y g o8 (a5 s (1

Majelis zikir mempunyai keutamaan untuk mendatangka
ketentraman, seperti hadis yang diriwayatkan olé&lu AMurairah dan Abu
Sa'id:
pedle iy A )l agiafie 5 IS agiin V) Jay e ) G5 Sk o 2aEY

Hloxie (e 4l an S35 AaSul

Tarekat merupakan bagian terpenting dari pelak&sawuf?® Dalam

iImu tasawuf dijelaskan bahwa syariat itu merupaganaturan, tarekat itu

*Jalaluddin Rakhmat, Muhtar Gandaatmajajuarga Muslim dalam Masyarakat
Modern,him 143

bid., him. 148
% Ar-Ra’d (13): 28

“Ilmam Muslim,Shahih Muslim Juz,ZAl-Qana’ah), him. 474
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merupakan pelaksanaan, hakikat itu merupakan keadaa makrifat itu
adalah tujuan yang terakHit.Bisa dikatakan bahwa tarekat merupakan

wilayah praktis dalam mengembangkan tingkat spailitiss seseorang.

G. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusuraipss ini

adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitan
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangéeld research, yaitu
penelitian yang dilakukan di lapangan guna mend#apatdata yang
diperlukan®® Dalam operasionalnya, penelitian ini menggali iinfasi dan
data dari pengurus Muhyin Nufuus dan beberapa #gduayang
merupakan jamaah dari Majelis Muhyin Nufuus yanghgileuti tarekat
Alawiyyah.

2. Sifat Penelitian.
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis, itya dengan cara
menggambarkan bagaimana pandangan Majelis Muhyfausdutentang
keluarga sakinah kemudian dianalisis kaitannya a@engeran tarekat

Alawiyyah terhadap pembentukan keluarga sakinah.

“Aboebakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat (Uraian tentang MistikjSolo:
Ramadhani, 1998), him. 15

Pbid, him. 68

saifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 21
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3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdahormatif-
sosiologis, yaitu pendekatan yang bermuara padsitédds keagamaan
seperti al-Quran dan Hadis, serta pendapat Ulamaudian dikaitkan
dengan teori-teori sosiologi, khususnya yang barhghn dengan
keluarga sakinah.

4. Teknik Pengumpulan data
Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunaketerapa teknik
pengumpulan data untuk memperoleh data yang alaratvalid. Dalam
hal ini peneliti menggunakan wawancara dan dokuasersiebagai teknik
pengumpulan data. Wawancara adalah penggalian dhkiagan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terhadap informsegangkan
dokumentasi adalah penggalian data dengan mengkampunhskah atau
dokumen guna menunjang data primer. Wawancara ddiam ini
dilakukan kepada pengurus Majelis Muhyin Nufuus deberapa keluarga
pengikut Majelis Muhyin Nufuus yang digunakan untunkmperoleh data
primer. Adapun dokumentasi, yakni nantinya digumakatuk mencari
data yang menunjang analisis data primer.

5. Sumber Data
Sumber data yang dibutuhkan dalam penyusunan shnipgerdiri dari
sumber data primer, sekunder, dan tersier, yaitu:
a. Sumber data primer, yaitu data-data yang bersifahgikat dan

merupakan sumber dasar dalam setiap pembahasam dell ini
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mengacu kepada fakta di lapangan berdasarkan waveandan
domentasi serta observasi. Observasi disini unteilkgatahui dinamika
subjek terkait penelitian ini dalam peran tarekdawlyyah sebagai
pembentuk keluarga sakinah.

b. Sumber data sekunder, yakni dengan melengkapi sanatirhadap
sumber data primer, yakni penjelasan-penjelasanpata penafsiran
yang mendukung data primer untuk mendapatkan peager
pemahaman, dan analisa yang utuh. Di antaranyaladalku-buku,
karya tulis, maupun hasil penelitian yang berkaitdengan peran
tarekat Alawiyyah terhadap pembentukan keluarganabk

c. Sumber data tersier, merupakan data penunjang,i yekran-bahan
yang memberi petunjuk terhadap sumber data prirmersgkunder, di
antaranya adalah kamus dan esnsiklopedi.

Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif kargrenyajian datanya dengan

cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan baffaBata yang terkumpul

dianalis secara induktif, yakni diawali dengan mekegnukakan data-data
yang bersifat khusus yang diperoleh di lapangalangégnya dianalisis

dengan pendekatan normatif-sosiologis dan kemuwtisampulkan.

¥IBambang Sunggondletode Penelitian Hukurflakarta: Raja Garafindo Persada,
2003), him. 114

%) exy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), him. 6
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun membagi ddiara bab,
sebagaimana diuraikan dalam rangkaian berikut:

Bab pertama, merupakan gambaran umum sebagai pénaatyang
terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalguan dan manfaat,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitidan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, penyusun membahas secara terperinaintehkieluarga
sakinah dan tarekat Alawiyyah, serta menjelaskan-teori tentang keluarga
dan tarekat.

Bab ketiga, menjelaskan tentang uraian data-datg wperoleh di
lapangan yaitu tentang gambaran umum Majelis Muhpiofuus dan
pandangannya terhadap keluarga sakinah.

Bab keempat, penyusun membahas tentang analisasdd&t yang
diperoleh di lapangan tentang peran tarekat Alashyglalam pembentukan
keluarga sakinghkemudian dikaitkan dengan teori-teori yang berkaita
tentang tarekat dan keluarga sakinah.

Bab kelima yaitu penutup. Dalam bab ini penyusurmaarkan
kesimpulan dengan menjawab rumusan masalah yangyaia berkaitan
dengan peran terekat Alawiyyah dalam pembentukémiga sakinah dan
pandangan Majelis Muhyin Nufuus mengenai keluagjanah. Selanjutkan
sedikit memeberikan saran-saran kepada pembaca lyanganfaat dan

membangun.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dan analisis data yang telah dikemukakan
diatas, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Keluarga sakinah menurut pandangan jamaah Mgelis Muhyin Nufuus
adalah keluarga yang mempunyai unsur dunyawi dan ukhrawi. Dunyawi
artinya kebutuhan sehari-hari bisa terpenuhi, terdapat rasa saling
mencintai, menyayangi, menghormati, pengertian, dan memaafkan.
Ukhrawi artinya dalam mengarungi kehidupan rumah tangga harus
senantiasa dihias oleh keimanan, ketakwaan, keikhlasan, zikir dan
amalan serta sikap-sikap lain yang bisa mendekatkan diri kepada Allah
SWT.

2. Peran tarekat Alawiyyah terhadap pembentukan keluarga sakinah pada
jamaah Majelis Muhyin Nufuus lebih menekankan pada peningkatan sisi
religiusitas dan spiritualitas. Religiusitas berarti setiap pengikut tarekat
Alawiyyah wajib mengamalkan amalan dan wirid yang ditentukan oleh
seorang mursyid, disamping juga harus menjalankan syariat Islam.
Sedangkan spiritualitas berarti setiap pengikut tarekat Alawiyyah
mempunyai pengalaman tersendiri tentang hasil dari bertarekat, baik
kaintannya dengan sesama manusia maupun dengan Allah SWT. Dengan

adanya amalan dan wirid serta arahan dari mursyid pengikut tarekat
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Alawiyyah dapat terdorong tingkat kesadaran, ketulusan, tanggung
jawab, serta pengabdian terhadap agama, masyarakat, bangsa dan negara.
3. Setiap keluarga muslim yang menegakkan gjaran Islam dengan baik dan
benar bisa membawa kepada keluarga yang sakinah. Sedangkan
keterkaitan antara keluarga dan tarekat Alawiyyah sebagai pembentuk
keluarga sakinah adalah pemahaman tentang garan-gjaran tasawuf dan
tarekat serta kewajiban melaksakan amalan dan wirid bagi pengikutnya
yang menghasilkan perubahan sikap bagi keluarga yang mengikulti

tarekat Alawiyyah kepada kesakinahan dalam keluarga.

B. Saran-saran
Adapun saran-saran yang ingin peneliti sampaikan adalah sebagai
berikut:

1. Kepada pembaca hendaknya memahami bahwa tarekat tidak hanya
berbicara tentang wirid dan amalan-amalan, tapi juga berbicara tentang
pembinaan manusia ke arah yang lebih baik termasuk bagaimana agar
bisa menjadi pribadi yang sadar, tulus, tanggung jawab, dan mengabdi
kepada agama, masyarakat, bangsa, dan negara. Yang terpenting dalam
tarekat adalah adanya perubahan sikap yang bisa mengantarkan
seseorang untuk wushul kepada Allah SWT. dengan cara senantiasa
menghiasi jiwa dengan sifat-sifat yang terpuji dan mengosongkannya

dari sifat-sifat yang tercela.
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2. Mengikat betapa pentingnya peran mursyid dalam sebuah tarekat, untuk
penelitian selanjutnya diharapkan lebih detail meneliti tentang metode
pembinaan yang dilakukan oleh seorang mursyid kepada jamaahnya.

3. Magjelis Muhyin Nufuus mempunyal kegiatan majelis zikir di Lembaga

Permasyarakatan Y ogyakarta, hal ini menjadi menarik untuk diteliti.
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DAFTAR TERJEMAH

Halaman

No.
Referens

Ayat

Terjemah

Q.S Ar-Rum

(30):21

Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tamda bagi kaum yang
berfikir.

11

21

QS Ar-Rad

(13):28

(yaitu) orang-orang yang beriman
dan hati mereka menjadi tentram
dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah-lah hati menjadi
tentram.

24

41

Q.S. Al-Fath (48): 4

Dia-lah yang telah menurunkan
ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin supaya keimanan
mereka bertambah dan disamping
keimanan mereka (yang telah
ada). Dan kepunyaan Allah-lah
tentara langit dan bumi dan
adalah Allah Maha Mengetahyi
lagi Maha Bijaksana.

24

44

Q.S. Al-Baqgarah
(2): 248

Dan Nabi meraka mengatakan
kepada mereka: “Sesungguhnya
tanda ia akan menjadi raja ialah
kembalinya tabut kepadamu, |di
dalamnya terdapat ketenangan
dari Tuhanmu dan sisa dari
peninggalan keluarga Musa dan
keluarga Harun, tabut itu dibawa
mailakat. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tangda
bagimu, jika kamu orang ang

24

45

Q.S. At-Taubah (9)
26

beriman.
Allah  menurunka
ketenangan kepada Rasul-Nya

Kemudian
dan kepada orang-orang yang




beriman, dan Allah menurunkan
bala tentara yang kamu tiada
melihatnya, dan Alla
menimpakan bencana kepada
orang-orang Yyang kafir, dan
demikianlah pembalasan kepada
orang-orang yang kafir.

24s

46

Q.S.

At-Taubah
(9): 40

Jikalau kamu tidak menolongnya
(Muhammad) mak
sesungguhnya Allah telgh
menolongnya ketika orang-orang
kafir mengeluarkannya (dari
Mekah) sedang ia seorang dari
dua orang ketika keduanya berada
dalam gua, di waktu dia berkata
kepada temannya. “Maka Allgh
menurunkan keterangan-Nya
kepada Muhammad dan
mebantunya dengan tentara yang

kafir itulah yang rendah. Dan
kalimat Allah itulah yang tinggi.
Allah Maha Perkasa Lagi Maha
Bijaksana.

24

48

48

(48):

Q.S. Al-Fath
18

Sesungguhnya Allah telah ridha
terhadap orang-orang mukmin
ketika mereka berjanji setja
kepadamu di bawah pohon, mgka
Allah mengetahui apa yang ada| di
dalam hati mereka lalu
menurunkan ketenangan atas
mereka dan memberi balasan
kepada mereka dengan
kemenangan yang dekiat
(waktunya).

24

49

49

Q.S. Al-Fath
(48): 26

Ketika orang-orang kafiy
menanamkan dalam hati mereka
kesombongan (yaitu)
kesombongan jahiliyyah lalu
Allah  menurunkan ketenangan
kepada Rasul-Nya, dan kepada
orang-orang mukmin dan Allah
mewajibkan  kepada mereka
kalimat takwa dan adalah mereka
berhak dengan kalimat takwa itu




dan patut memilikinya. Dan Alla
Maha Mengetahui segala sesuatu.




PEDOMAN WAWANCARA

. Keluarga yang baik menurut andaitu keluarga yang bagaimana?

. Bagaimana pandangan anda tentang keluarga sakinah?

. Bagaimana kisah anda bertemu dengan istri?

. Bagimana pembagian peran dalam keluarga anda?

. Bagaimana suka duka anda dalam berkeluarga?

. Bagaimana anda dan keluarga dalam menyikapi permasalahan dalam
rumah tangga anda?

. Kapan anda bergabung dengan Majelis Muhyin Nufuus dan seberapa jauh
anda mengikuti tarekat Alawiyyah?

. Apamotivasi anda untuk bergabung dengan Majelis Muhyin Nufuus dan
tarekat Alawiyyah?

. Adakah perubahan dalam diri anda dan keluarga sebelum dan sesudah

mengikuti tarekat Alawiyyah? Bagaimana?
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